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Berpaling Pada Pesaing

[ndonesia Art Awards kekurangan stok peserta berkualitas. Lebih subtil
dan cerdas mengemas kritik sosial. Bakal kewalahan di tingkat ASEAN.
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Awards telah sampai pada kondisi keku-
rangan stok peserta berkualitas. Dengan
kata lain, format lomba vang dig‘unaEan
barangkali telah sampai pada titik jenuh.

Sebagaiajang yang mengeskpose para
perupa baru berusia muda, tak diragukan
kontribusi Indonesia Art Awards rak rer-
tandingi oleh lembaga seni rupa mana pun
di Indonesia. Namun, harapan muncul -
nya karya-karya "inovatif” sedikit diragu-
kan, apalagi jika masih dido-
minasi seni lukis.

Sulit dimungkiri, karya-
karya perupamuda yang be-
lum dikenal akan dinilai dan
dilihat dari kualitas teknik,
kepekaan, dan citraan visual
vang dihasilkan, sedangkan
karya-karya vang dianggap
"kuat"” dan "beyond " kete-
rampilan teknik umumnya
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jika karya tersebut dihasilkan
perupa vang telah terkenal
dan telah mapan. Cukup
sulit membayangkan perupa
vang baru muncul dengan
kecenderungan konseptual
atau anti-estetik  dapat
muncul sebagai pemenang.
Dan barangkali art awards
memang  bukan tempat
karva-karya seperti itu.

Maka, dalam lomba de-
ngan format karya dua di-
mensi, tak bisa dimungkiri
pula lukisan akan dominan,
dan parameternya tak bisa
bergerak cukup jauh dari
paremeter yang didasari per-
tumbangan estetik. Terutama
saat i, munculnya new media
art dan citraan digital vang
hampir tak memiliki batas
kemungkinan citraan yang
dapat dihasilkannya, maka
upaya menghasilkan citraan
dengan medium dan teknik
lukis —vang telah berusia
ribuan tahun— menjadi hal
vang paradoks. Tapi, dalam paradoks itulah
seni lukis justru kembali sirvrve, Barangkali
tanpa disadari, seni lukis mendapatkan
kembali penghargaannya melalui kualitas
teknik yang dimiliki perupanya.

Hal itu terlihat, misalnya, dari popu-
lernya kecenderungan fotorealisme atau
superrealisme di Amerika, tiga dekade
terakhir, Sebuah lukisan kembali dikagumi
karena kualitas teknik vang dapat meng-
hasilkan citraan ilusif yang tak kalah dari
citraan fotografis atau digital. Tentu tak

hanya persoalan keterampilan teknik
dalam mengantarkan keberhasilan seorang
pelukis, tapi modal tersebut merupakan
hal cukup penting dan dominan.
Barangkali halini patut dipahami para
calon peserta, khususnya yang menggu-
nakan lukisan dalam Indonesia Art Awards
berikutnya. Penting pula dipahami calon
peserta vang nonlukis untuk mencuri
perhatian juri justru melalui pendekatan
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parameter vang dimiliki seni lukis.
Lomba di ingkat ASEAN menjadi hal
cukup bermasalah bagi kontingen Indo-
nesia, karena juri-jurinya berasal dari luar
negara-negara ASEAN, Dalam ASEAN
Art Awards tahun lala di Bali, tak satu pun
peserta Indonesia masuk lima besar.
Bagaimanapun, suatu lomba seni tak lepas
dariselera dan referensi sang juri. Apalagi
jika tormasi juri datang dari negara dan
latar belakang berbeda dengan negara-

negara ASEAN, akan menghasilkan ke-
putusan yang kurang solid, Maka, cukup
riskan jika karya-karya dari Indonesia ter-
lalu kental mewakili paradigma seni lukis
lokal, satu hal yang itak terbaca
atau dipahami dewan juri tingkat ASEAN.
Dalam kaitan ini, cukup sulit membe-
rikan prediksi kemungkinan bersain
karya-karya yang mewakili Indonesia dj
ungkat ASEAN. Namun, selayaknya juri
di tingkar Indonesia anti-
sipatifterhadap paradigma
dan perkembangan seni
rupa di tingkat regional
daninternasional. Setidak-
nya, melihat susunan pe-
menang lima besar yan
akan mewakili Indonesia
di tingkat ASEAN, ada
vang kosong, vaitu tak tam-
pilnya citraan fotografis,
baik melalui karya fotografi
maupun tekmik digital.
Tapi, mudah-mudahan
karya Yusra Martunus bisa
menjadi titik kuat yang
mewakili Indonesia.
Catatan lain, sudah
saatnyva  Indonesia Art
Awards berikutnya lebih
berani mengubah format
lomba, tak hanya dibatasi
pada karya-karva dua di-
mensi, melainkan mung-
kin juga memasukkan ka-
tegori karya patung (tiga
dimensi), instalasi, dan
video/film/new media art.
Tentu lebih sulit. Tapi,
setelah menangguk peng-
alaman penyelenggaraan
sembilan kali, sudah saat-
nya Yayasan Seni Rupa
Indonesia mencari tan-
tangan lebih sulit, dan
memberikan porsi peng-
hargaan seni lukis pada
pesaing-pesaingnya vang
mulai bermunculan.
Apalagi, dengan mele-
barkan format lomba, toh lebih sesuai
dengan judul “art awards”. Bukan hal sulit
pula rasanya untuk meyakinkan pihak
sponsor, sebab Philip Morris Art Awards
vang diselenggarakan setiap dua tahun di
Jepang telah menjalankan format tersebut.
Lagi pula, bukankah sudah terlalu banyak
vang membela dan memperhatikan karva-
karya lukis, seperti yang dipamerkan di
galeri-galeri komersial,
Asauno
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